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Pendahuluan

Secara regional, daerah Kinal dan sekitarnya
termasuk dalam zona fisiografi Bukit Barisan yang
terbentuk akibat aktivitas tektonik konvergen antara
Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia. Zona
ini dicirikan oleh keberadaan struktur geologi berupa
sesar dan lipatan yang berkembang intensif serta
mengontrol pembentukan morfologi regional di
wilayah Bengkulu bagian selatan. Aktivitas tektonik
tersebut berperan dalam pembentukan punggungan
struktural dan pola kelurusan lembah yang berkembang
mengikuti arah umum struktur regional. Secara
stratigrafi, wilayah penelitian didominasi oleh satuan
batuan sedimen Tersier, khususnya Formasi Lemau
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(Tml), yang tersusun atas batupasir, batulempung,
konglomerat, breksi, serta sisipan batugamping. Variasi
litologi dan tingkat resistensi batuan terhadap proses
eksogen menyebabkan berkembangnya bentuklahan
denudasional, fluvial, serta karst pada beberapa bagian
wilayah. Kontrol litologi dan struktur geologi tersebut
berperan penting dalam menentukan karakteristik relief,
pola pengaliran, serta intensitas proses geomorfik yang
berlangsung di daerah penelitian.

Kenampakan morfologi di wilayah penelitian
ditinjau dari dua aspek utama, yaitu aspek fisik dan
aspek dinamik. Aspek fisik mencerminkan bentuk
morfologi yang terbentuk dan ditentukan melalui dua
variabel, yakni morfometri dan morfografi. Klasifikasi
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bentuklahan dalam penelitian ini mengacu sepenuhnya
pada sistem klasifikasi genetis yang dikembangkan oleh
Van Zuidam (1985) dalam Guide to Geomorphologic Aerial
Photographic Interpretation and Mapping, yang membagi
bentuklahan berdasarkan proses dominan
pembentukannya menjadi bentuklahan struktural,
fluvial, denudasional, karst, dan lainnya. Sementara itu,
aspek dinamik menggambarkan proses terbentuknya
suatu bentang alam atau morfologi. Kajian bentang alam
merupakan cabang geomorfologi yang menelaah proses
pembentukan serta hasilnya berupa bentuk lahan
(Brahmantyo & Bandono, 2006). Karakteristik lahan
dapat diidentifikasi melalui peta topografi maupun foto
udara yang menampilkan detail bentuk lahan tersebut
(Trisnawati et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk
geomorfologi di wilayah kajian. Geomorfologi diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari kenampakan bentang
alam sebagai hasil proses geologi serta perkembangan
yang menyertainya (Panjaitan & Hastuti, 2022). Bentuk
lahan dapat mengalami perubahan akibat gerakan tanah,
baik yang dipicu oleh faktor alami maupun aktivitas
manusia, seperti kegiatan pertanian, pemotongan dan
pembebanan lereng, serta pembangunan (A. F. Hidayat
et al., 2021).

Hingga saat ini belum terdapat penelitian yang
menjelaskan satuan bentuk lahan di daerah Kinal secara
detail dan komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis geomorfologi daerah
Kinal yang berdasarkan pengamatan awal memiliki
variasi morfologi dan relief yang menarik. Analisis
geomorfologi dilakukan melalui metode observasi
lapangan serta analisis Digital Elevation Model Nasional
(DEMNas). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman baru mengenai karakteristik
geomorfologi di daerah Kinal.

Metode

Analisis geomorfologi pada daerah penelitian
dilakukan dengan memanfaatkan data DEM SRTM
yang diolah melalui perangkat lunak Global Mapper dan
ArcGIS. Peta satuan geomorfologi dikombinasikan
dengan data litologi hasil pemetaan detail skala 1:25.000.
Untuk mempermudah analisis, wilayah penelitian
dibagi menjadi  beberapa zona  berdasarkan
kenampakan topografinya. Seluruh data tersebut
kemudian dianalisis untuk mengungkap karakteristik
geomorfologi melalui pendekatan berbagai aspek
geomorfologi. Aspek morfografi berupa bentuk lahan
dan pola pengaliran sungai (Arnoly & Idarwati, 2023).
Metode penelitian sepenuhnya mengacu pada
pendekatan geomorfologi menurut Van Zuidam (1985)
yang terdiri atas analisis morfografi, morfometri, dan
morfogenetik. (Tabel 1). Metode penelitian ini terdiri
atas tiga tahapan, yaitu studi pendahuluan, observasi

lapangan, dan analisis studio. Studi pendahuluan
dilakukan melalui telaah literatur untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi geologi regional maupun
geologi lokal di wilayah penelitian. Tahap observasi
lapangan bertujuan mengidentifikasi perbedaan bentuk
lahan yang dipengaruhi aktivitas manusia maupun
proses tektonik (Syam et al., 2018). Selanjutnya, analisis
studio dilakukan untuk menelaah Kkarakteristik
geomorfologi  pada  skala  1:25.000  dengan
memanfaatkan data shapefile daerah penelitian serta
data Digital Elevation Model Nasional (S. Hidayat & U.M.
Lumbanbatu, 2010).

Tabel 1. Klasifikasi Bentuk Lahan Van Zuidam (1985)

Kemlrm;gan Klasifikasi Karakteristik Umum
Lereng (%)
0-2 Flat Datar, akumulam
sedimen
Gently Landai, erosi sangat
2-7 .
Sloping lemah
Moderately
7-15 Sloping Bergelombang
Strongly . . .
15-30 : Erosi mulai intensif
Sloping
30-70 Steep Lereng terjal, potensi
longsor
Sangat terjal, erosi
>70 Very Steep sangat intensif
Hasil dan Diskusi

Morfografi pada daerah penelitian terdapat 6
Kklasifikasi bentuk lahan yaitu, Channel bar (CB), Dataran
Aluvial (DA), Punggungan Zona Sesar (PZS),
Perbukitan karst (PK), Perbukiitan Denudasional erosi
lemah (PDEL), Perbukitan Denudasional Erosi kuat
(PDEK). Analisis tersebut berdasarkan klasifikasi
bentuk lahan dengan menggunakan diagram blok dari
data DEMNas yang menunjukkan bahwa morfologi
yang terbentuk pada daerah penelitian memiliki elevasi
terendah pada 150. Dan elevasi tertinggi pada 450.
Sehingga apabila dikategorikan dengan klasifikasi
(Widyatmanti et al., 2016) maka mendapatkan hasil
perbukitan rendah (50-200m) dan perbukitan (200-
500m) (Gambar 1).

Analisis morfometri di daerah penelitian
menunjukkan enam kelas lereng, yaitu sangat landai
atau datar (0-2%) berwarna hijau tua, agak miring (3-
7%) berwarna hijau dan mendominasi wilayah
penelitian, serta miring (8-13%) berwarna hijau muda
yang umumnya mengalami proses denudasional lebih
cepat akibat gerakan tanah. Lereng cukup curam (14-
20%) ditandai dengan warna kuning dan sering
mengalami erosi maupun longsor, sedangkan lereng
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curam (21-55%) ditampilkan dengan warna oranye.
Adapun kelas sangat curam (56-140%) digambarkan
dengan warna oranye kemerahan, meskipun luasannya
relatif kecil. (Widyatmanti et al., 2016), dimana tingkatan
ini memiliki proses denudasional yang sangat intens
dan pergerakan tanah, tetapi cakupan kelas lereng ini
hanya sedikit pada daerah penelitian (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Daerah Penelitian

Proses geomorfik dipengaruhi oleh
morfostruktur yang mencakup tiga aspek utama, yaitu

morfostruktur  aktif, —morfostruktur pasif, dan
morfodinamik. (Febrian & Idarwati, 2025).
Morfostruktur  aktif adalah proses perubahan

permukaan bumi yang terjadi akibat pengaruh struktur
geologi. (Ruhimat et al., 2024). Morfostruktur aktif di
daerah penelitian dipengaruhi oleh aktivitas tektonik,
yang ditunjukkan dengan adanya struktur sesar dan
lipatan. Sementara itu, morfostruktur pasif berkaitan
dengan pengaruh litologi, di mana tingkat resistensi
batuan menentukan intensitas proses degradasional.
Produk dari proses ini berupa pelapukan dan erosi yang
dikenal sebagai denudasi (Hugget, 2017). Proses
pelapukan pada daerah penelitian dipicu oleh faktor
cuaca yang berubah-ubah secara signifikan.

Perkembangan dari pelapukan memicu terjadinya
longsoran dengan jenis pergerakan longsoran yang
berbeda. Berdasarkan Kklasifikasi (Cruden & Varnes,
1993), Pada daerah penelitian ditemukan adanya 3
longsoran jenis yaitu ada, Debris Rock fall, Debris fall dan
Debris slide (Gambar 3).

Gambar 3. Kenampakan Longsor pada Daerah
Penelitian: A.) Desa Bungin Tambun II (Jatuhan
Batuan), B.) Desa Gunung Megang (Runtuhan), C.)
Desa Sukananti (Jatuhan Rombakan), D.) Desa Jati
Mulyo (Luncuran Material)

Berdasarkan analisa pola aliran Sungai, maka
daerah penelitian dikontrol oleh pola pengaliran yaitu
pola aliran dendritik dan pola sub dendritik. Pola aliran
dendritik menempati 30% luasan daerah penelitian, pola
aliran ini memiliki pola yang bercabang-cabang serta
dipengaruhi oleh adanya litologi yang resistan (Siagian
et al.,, 2023).

Litologi pengontrol pola aliran dendritik ini
didominasi oleh batuan sedimen seperti breksi,
konglomerat, batupasir dan batulempung. Berdasarkan
frekuensi arah pola aliran ini memiliki arah Barat Laut -
Tenggara. Kondisi pola aliran dendritik menunjukkan
perkembangan denudasional pada daerah penelitian
yang ditandai adanya erosi baik terjadi secara vertikal
maupun lateral. Pada lokasi penelitian juga dikontrol
oleh pola aliran sub dendritik salah satu pola aliran
sungai (drainase) yang bentuknya hampir menyerupai
pola dendritik, tetapi tidak sepenuhnya bebas atau
alami, karena pola alirannya mulai dipengaruhi oleh
struktur geologi di bawahnya - seperti retakan, patahan,
atau batuan keras dan lunak yang tidak homogen. Pola
aliran sub-dendritik terbentuk karena ada indikasi
bahwa struktur geologi mulai memengaruhi aliran air.
Pola pengaliran sub dendritik juga membuktikan
adanya gaya endogen yang bekerja (Adiba et al., 2021)
(Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Pola Aliran Daerah Penelitian

DENDRITIK

Identifikasi satuan gemorfik dapat dilakukan
dengan analisa beberapa aspek parameter diantaranya
aspek morfografi yang mendeskripsikan relief suatu
daerah, aspek morfometri yang merupakan aspek
kuantitatif dari pehitungan beberapa parameter seperti
kemiringan lereng, relative relief dan relief daerah
penelitian. Kemudian proses geomorfologi yang
mempengaruhi keterbentukan lahan baik aspek
morfogenesa maupun aspek morfostruktur aktif dari
proses endogen yang mempengaruhi bentuk lahan,
morfostruktur pasif dari kondisi dan keadaan material
serta litologi penyusun dari suatu daerah hingga
morfodinamik dari aktivitas erosional yang terjadi di
daerah penelitian. Parameter tersebut dipadukan dan
dikombinasikan sebagai dasar dalam menganalisis
bentuk lahan.

Selain itu aspek litologi juga berpengaruh
terhadap pembentukan lahan di daerah penelitian
dikarenakan pada daerah penelitian didominasi oleh
batuan sedimen yang memiliki karakteristik kurang
resisten terhadap proses eksogen. Bentuk lahan daerah
penelitian terbagi Satuan geomorfik di daerah penelitian
berdasarkan beberapa referensi klasifikasi seperti
(Zuidam, 1985); (Hadley, 1961); (Schumm, 1963).
Berdasarkan hasil analisa dan interpretasi geomorfologi,
daerah penelitian terbagi menjadi 6 jenis, yaitu Channel
bar (CB), Dataran Aluvial (DA), Punggungan Zona Sesar
(PZS), Perbukitan karst (PK), Perbukiitan Denudasional
erosi lemah (PDEL), Perbukitan Denudasional Erosi
kuat (PDEK).

Bentuk lahan Punggungan Zona Sesar tersebar
berkisar 30% pada daerah penelitian, Satuan geomorfik
ini termasuk ke dalam bentuk lahan struktural berupa
Punggungan Zona Sesar (PZS), (Brahmantyo &
Bandono, 2006). Satuan Geomorfik ini terletak pada
bagian timur laut daerah penelitian dan terbentuk akibat
sesar naik pada formasi Lemau dengan litologi berupa
kontak batupasir dan batulempung, Sesar naik ini
membentuk punggungan pada daerah Desa Coko

Betung dan Desa Pagar gunung, dengan elevasi 300-400
mdpl dengan kemiringan lereng landai-agak curam
(Gambar 5).

Gambar 5. Bentuk lahan Punggungan Zona Sesar
dengan azimut N198°E

Satuan geomorfik perbukitan dataran aluvial
menempati +5 % daerah penelitian, Dataran Aluvial
merupakan permukaan lahan di sekitar saluran sungai,
Jika air sungai meluap, dataran tersebut tergenang oleh
banjir, material yang terkandung di dalam air sungai
terendapkan di dataran tersebut dan membentuk
meander, Pada lokasi penelitian, dataran aluvial
dicirikan oleh adanya topografi datar, tanah subur,
endapan aluvium, dan sering dilanda banjir. Dataran
Aluvial tersebut terhubung langsung dengan daerah
pegunungan/ perbukitan sebagai sumber erosi material
(Gambar 6).

y%\( =2 g <
Gambar 6. entuk laan Datai‘an Aluvial dan &Hannel
Bar dengan azimut N203°E

Satuan Channel bar merupakan satuan geomorfik
yang berasal dari hasil deposisi material lepas berupa
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kerikil, kerakal, dan pasir yang terbawa oleh arus sungai
yang kemudian terendapkan pada bagian tengah aliran
sungai sehingga membentuk kenampakan gosong pada
bagian tengah sungai (Channel Bar). Satuan geomorfik
ini berada di Sungai yang terletak di Desa Manau IX
(Gambar 6).

Bentuk lahan Perbukitan Karst merupakan suatu
kawasan yang memiliki karakteristik dan drainase yang
khas, hal ini disebabkan oleh derajat pelarutan batuan-
batuan yang intensif. Pada daerah penelitian lahan karst
menepati 20% dari daerah penelitian, lahan karst ini
berada di formasi lemau (Tml), terdapat batuan
gamping pada elevasi 200-300 mdpl dengan kemiringan
lereng curam. Adanya keterdapatan karst ini diikuti
oleh bentuk dari pola aliran dan adanya keterdapatan
stalaktit dan stalagmit yang terdapat dalam gua karst.
Keterdapatan batugamping kristalin mempengaruhi
terbentuknya suatu morfologi karst (Gambar 7).

o

Gambar 7. Bentu ahan Perbuktan arst
azimut N108°E

(P) dngaﬁ

Satuan perbukitan karst merupakan bentuklahan
karst yang berkembang pada litologi batugamping di
Formasi Lemau. Satuan ini berada pada elevasi 200-300
mdpl dengan lereng steep. Ciri khasnya meliputi
drainase internal, pelarutan intensif, serta keberadaan
fitur speleologi seperti stalaktit dan stalagmit. Proses
dominan pembentukannya adalah pelarutan kimia
batuan karbonat. Jika dilihat dari segi litologi
penyusunnya, daerah ini sebagian besar litologinya
berupa batupasir Non-karbonatan yang termasuk ke
dalam Formasi Lemau.

Satuan geomorfik ini terbentuk akibat proses
geomorfik berupa erosi yang bersifat perlahan dan
pergerakan massa batuan dalam skala kecil, yang
berlangsung di daerah dengan litologi lunak. Batuan
utama penyusunnya berupa batupasir dan
batulempung dari formasi Lemau (Tml), yang secara
litologi lebih mudah tererosi. (Gambar 8).

Gambar 8. Bentuk Lahan Perbukitan Karst (PK) dengan
azimuth N108°E

Bentuk lahan Perbukitan Denudasional Erosi
Kuat, satuan geomorfik ini termasuk ke dalam bentuk
lahan denudasional dan menempati 45% luas daerah
penelitian dengan elevasi 300-400 mdpl dan kelas lereng
gently sloping hingga moderately sloping. Litologi
penyusunnya berupa batupasir dan batulempung yang
relatif kurang resistan sehingga mengalami erosi
bertahap dan perkembangan lembah yang tidak terlalu
dalam. Satuan geomorfik ini terbentuk akibat proses
pelapukan dan erosi yang berlangsung secara intensif.
Batuan ini di tandai oleh relief yang tajam, lereng yang
curam hingga sangat curam, serta permukaan yang
tidak beraturan akibat laju denudasi yang tinggi. Proses
geomorfik dominan yang tidak melibatkan pergerakan
massa batuan dan erosi vertikal yang dipicu oleh
kombinasi antara litologi yang tidak resistan (rapuh)
dan morfologi lereng yang terjal (Gambar 9).

NO78E

V’V'

PDEL

4

Gambar 9. Bentuk Lahan Perbukitan Denudasi Erosi
Kuat dengan azimuth N078°E

Klasifikasi dan pembagian bentang alam di lokasi
penelitian didasarkan pada beberapa parameter yang
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mengacu pada klasifikasi modifikasi Hadley dan Schum
(1961), Schum (1963), Van Zuidam (1985), Brahmantyo
dan Bandono (2006), dan Hugget (2017). Bentang alam
lokasi penelitian ditentukan berdasarkan kombinasi
pola Kkontur, elevasi, gradien kemiringan, dan
pengukuran parameter morfografis, morfometrik, dan
morfogenetik. Analisis data DEMNAS dan verifikasi
lapangan menghasilkan klasifikasi wilayah menjadi
enam unit geomorfik utama (Gambar 10).

&

b L W
o~
T

Gambar 10. Peta Geomorfologi Daerah Penelitian

Kesimpulan
Berdasarkan analisis geomorfologi melalui
observasi lapangan dan data DEMNas, wilayah

penelitian memiliki enam satuan bentuk lahan, yaitu
Punggungan Zona Sesar (PZS), Dataran Aluvial (DA),
Perbukitan Karst (PK), Perbukitan Denudasional Erosi
Lemah (PDEL), Channel Bar (CB), serta Perbukitan
Denudasional Erosi Kuat (PDEK). Pola aliran yang
berkembang terdiri atas tipe dendritik dan sub-
dendritik. Secara umum, morfologi daerah ini
didominasi oleh proses denudasional yang ditandai
dengan keberadaan longsoran berupa debris rock fall,
debris flow, dan debris slide.
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